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Abstract : Musculoskeletal complaints are complaints on the part of skeletal 
muscles which felt by someone starting from very mild to very severe compaints. 
When the muscles receive static load repeatedly for a long time, it can cause 
damage to muscles, nerves tendons, joints, cartilages, and intervertebralis 
discus. There are several factors which cause Musculoskeletal disorders; such as 
occupational, individual, and environmental factors; and they have impacts on 
reduction of work productivity. The purpose of this study was to determine the 
relationship of postures, duration, and frequency of work with Musculoskeletal 
disorders due to laptop usage on college students in architecture departement of 
engineering, Diponegoro University. This type of research was explanatory 
research with cross sectional approach. The population which used in this study 
were 127 with a sample of 60 students. It analyzed by using univariate and 
bivariate with Chi-square test. The results showed almost all respondents had 
complained on Musculoskeletal disorders, which was 91,7 percent. The results of 
the bivariate analysis showed that there was a relationship between work 
postures (p-value 0,03) and duration of work (p-value 0,03) with Musculoskeletal 
disorders due to laptop usage on college students in architecture departement of 
engineering, Diponegoro University. There was no correlation between the 
frequency of work with Musculoskeletal disorders due to laptop usage on college 
students in architecture departement of engineering, Diponegoro University (p-
value 0,0676). There was a relationship between two variables, which are work 
postures and work duration, with Musculoskeletal complaints. Researcher gave 
information of the correct postures and also the impacts of using laptop to college 
students in architecture departement of engineering, Diponegoro University, so 
they could avoid Musculoskeletal disorders due to laptop usage. 
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Pendahuluan 
Latar Belakang 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi pada era globalisasi 
sangat berkembang pesat. 
Penggunaan komputer dalam 
bekerja sangat membantu dan 
memudahkan manusia dalam 
menyelesaikan pekerjaannya. Akhir-
akhir ini penggunaan laptop semakin 
menjadi primadona dibandingkan 
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terlihat berdasarkan data Apkomindo 
(Asosiasi Pengusaha Komputer 
Indonesia), pada kuartal keempat 
tahun 2009, penjualan PC diyakini 
stagnan di level 300.000 unit; 
sedangkan penjualan laptop tembus 
hingga 450.000 unit.(1)  
 Menurut Hegde (dalam Gilbert, 
2005), Direktur Human Factors and 
Ergonomics Laboratory di 
Universitas Cornell, mengatakan 
bahwa dilihat dari desainnya, laptop 
tidak pernah dimaksudkan sebagai 
pengganti komputer desktop. Idenya 
adalah portabilitas untuk 
penggunaan sesekali. Ini (laptop) 
tidak pernah dimaksudkan untuk 
menjadi mesin yang anda gunakan 
saat bekerja selama delapan jam 
sehari, 52 minggu dalam setahun.(3)  
 Carneiro, seorang dokter di UNC 
School of Medicine’s Department of 
Physical Medicine and 
Rehabilitation, Mengatakan bahwa 
ketika menggunakan laptop, individu 
harus membuat semacam 
pengorbanan.(4) Ketika 
menyesuaikan keyboard ke tinggi 
siku akan mendorong leher untuk 
membungkuk saat melihat layar. 
Sementara, apabila meningkatkan 
monitor untuk tingkat mata dan tinggi 
mata berakomodasi akan 
menyebabkan posisi lengan yang 
kaku.  Masalah kesehatan yang 
dapat timbul akibat hasil penerapan 
ilmu ergonomi yang kurang tepat 
yaitu Musculoskeletal disorder 
(MSDs).  Keluhan MSDs adalah 
keluhan pada bagian otot-otot 
skeletal yang dirasakan seseorang 
mulai dari keluhan yang sangat 
ringan sampai berat apabila otot 
menerima beban statis secara 
berulang dan dalam kurun waktu 
yang lama, maka dapat 
menyebabkan kerusakan pada otot, 
saraf tendon, persendian, kartilago, 
dan discus intervetebralis.(5)  
 Di Indonesia berdasarkan dari 
hasil studi Departemen Kesehatan 
dalam profil masalah kesehatan di 
Indonesia tahun 2005, menunjukkan 
bahwa sekitar 40,5% penyakit yang 
diderita pekerja sehubungan dengan 
pekerjaannya. Gangguan kesehatan 
yang dialami pekerja, menurut 
penelitian yang dilakukan terhadap 
9.482 pekerja di 12 kabupaten atau 
kota di Indonesia, umumnya berupa 
penyakit musculoskeletal disorders 
(16%), kardiovaskuler (8%), 
gangguan saraf (3%) dan gangguan 
THT (1,5%).(10) Terdapat juga 
penelitian mengenai keluhan 
kesehatan akibat penggunaan laptop 
pada mahasiswa FKM UI, 
didapatkan 97% dari responden 
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yang mengalami keluhan kesehatan. 
Bagian tubuh yang banyak 
dikeluhkan adalah bagian leher, 
mata, bahu, punggung bagian atas 
dan pergelangan tangan.(2) 
 Arsitektur adalah seni dimana 
penggunaan komputer dalam 
menciptakan sebuah karya design 
bangunan dan berbagai design 
lainnya. Komputer/laptop sangat 
berpengaruh terhadap 
perkembangan arsitektur karena 
dengan adanya komputer/laptop 
akan mempermudah pembuatan 
atau perancangan gambar yang 
dahulunya dilakukan dengan manual 
tanpa penggunaan komputer/laptop.  
 Saat mewawancarai dan 
melakukan observasi pada 
mahasiswa arsitektur, mata kuliah 
yang berat dan banyak tugas adalah 
mata kuliah struktur konstruksi 4 
yang berada di semester 4. Struktur 
konstruksi 4 adalah mata kuliah 
yang mempelajari tentang 
perancangan struktur dan konstruksi 
bangunan. Struktur bangunan yang 
dipelajari pada mata kuliah ini lebih 
kompleks yaitu bangunan tinggi atau 
highrise agar berdiri kuat dan efisien. 
Mahasiswa arsitek dalam 
mengerjakan tugasnya rata-rata 
dengan posisi duduk di kursi dengan 
menggunakan meja, duduk dilantai 
dengan menggunakan meja, dan 
duduk dikursi tanpa menggunakan 
meja. Mengerjakan tugas-tugas 
tersebut mahasiswa arsitek harus 
berada didepan laptop selama lebih 
dari 8 jam sehari dan mereka dapat 
menyelesaikan tugas tersebut 
hingga 3-4 hari bahkan ada 
beberapa yang lebih. Saat 
melakukan survey pendahuluan, 
mahasiswa arsitektur tersebut 
diminta untuk bekerja didepan laptop 
seperti biasanya. Didapatkan bahwa 
postur kedua lengan atas 20o 
dengan bahu terangkat, postur 
kedua lengan bawah membentuk 
sudut 0o-90o, postur pergelangan 
tangan berada dalam postur netral 
dan pergelangan tangan mengalami 
tekukan pada deviasi ulnar dan 
radial, postur leher membentuk 
sudut 10o-20o, postur punggung 
membentuk sudut 20o-60o, postur 
kaki yang tidak tertopang dilantai 
dengan baik. Dari beberapa hasil 
pengamatan, didapatkan bahwa 
pekerjaan tersebut berisiko tinggi 
untuk terjadinya keluhan 
muskuloskeletal.  
 Tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui hubungan postur, 
durasi, dan frekuensi kerja dengan 
keluhan muskuloskeletal akibat 
penggunaan laptop pada mahasiswa 
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fakultas teknik jurusan arsitektur di 
Universitas Diponegoro. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 
explanatory researches dengan 
pendekatan cross sectional yang 
merupakan suatu penelitian yang 
mempelajari hubungan antara faktor 
risiko (bebas) dengan faktor efek 
(terikat), dimana melakukan 
observasi pada waktu yang 
bersamaan.(41)  
Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan 
accidental sampling. Subjek dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa 
fakultas teknik jurusan arsitektur 
universitas diponegoro angkatan 
2014 yang berjumlah 127 orang 
dengan sampel penelitian sebanyak 
60 orang dengan menggunakan 
rumus lemeshow. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A.  Analisis Univariat  
1. Keluhan Muskuloskeletal 
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi 
Keluhan Muskuloskeletal Pada  
Mahasiswa Fakultas Teknik 
Jurusan Arsitektur Universitas 
Diponegoro  
 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat 
diketahui bahwa responden yang 
tidak pernah mengeluh keluhan 
muskuloskeletal yaitu sebanyak 
5 orang atau sebesar 8,3% dan 
responden yang pernah 
mengeluh keluhan 
muskuloskeletal sebanyak 55 
orang atau sebesar 91,7%. Dari 
hasil tersebut dapat diketahui 
bahwa hampir seluruh 
mahasiswa fakultas teknik 
jurusan arsitektur Universitas 
Diponegoro pernah mengalami 
keluhan muskuloskeletal akibat 
penggunaan laptop. 
2. Postur Kerja 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi 
Postur Kerja Pada  Mahasiswa 
Fakultas Teknik Jurusan 
Arsitektur Universitas 
Diponegoro 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat 
diketahui sebesar 78,3% 
responden bahwa sebagian 
besar masuk kedalam kategori 
perlu adanya perubahan postur 
kerja (skor 3-4) dalam beberapa 
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waktu kedepan dan sebesar 
21,7% responden yang masuk 
kedalam kategori perbaikan 
sikap kerja segera dalam waktu 
dekat (skor 5-6). .  Berdasarkan 
hasil penelitian, postur yang 
perbedaannya terlihat secara 
signifikan adalah bagian leher, 
lengan bawah, batang tubuh, 
pergelangan tangan, dan kaki. 
Hampir seluruh responden 
memiliki posisi atau postur kerja 
yang salah, oleh karena itu 
timbul keluhan muskuloskeletal 
pada responden. 
3. Durasi Kerja 
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi 
Durasi Kerja Pada  Mahasiswa 
Fakultas Teknik Jurusan 
Arsitektur Universitas 
Diponegoro 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat 
diketahui bahwa responden yang 
melakukan pekerjaan dengan 
laptop pada durasi kerja ≤ 2 Jam 
sebanyak 2 atau sebesar 3,3% 
dan responden yang bekerja 
dengan laptop > 2 Jam sebanyak 
58 atau sebesar 96,7%.  
 
4. Frekuensi Kerja 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi 
Frekuensi Kerja Pada  
Mahasiswa Fakultas Teknik 
Jurusan Arsitektur Universitas 
Diponegoro 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat 
diketahui bahwa responden yang 
melakukan pekerjaan dengan 
laptop pada frekuensi kerja ≤ 5 
hari perminggu sebanyak 19 
atau sebesar 31,7% dan 
responden yang bekerja dengan 
laptop > 5 hari perminggu 
sebanyak 41 atau sebesar 
68,3%. 
 
B. Analisis Univariat  
1. Hubungan Postur Kerja 
dengan Keluhan 
Muskuloskeletal 
Tabel 4.5 Tabulasi Silang antara 
Postur Kerja dengan Keluhan 
Muskuloskeletal Pada 
Mahasiswa Fakultas Teknik  
Jurusan Arsitektur Universitas 
Diponegoro  
 
Hasil Penelitian 60 responden 
diperoleh bahwa sebanyak 45 
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responden atau sebesar 95,7% 
perlu adanya perubahan postur 
kerja yang pernah mengeluh 
keluhan muskuloskeletal, dan 10 
responden atau sebesar 76,9% 
perbaikan sikap kerja segera 
yang pernah mengeluh keluhan 
muskuloskeletal. Didapatkan 
hasil bahwa Ada hubungan 
antara postur kerja dengan 
keluhan muskuloskeletal pada 
mahasiswa fakultas teknik 
jurusan arsitektur Universitas 
Diponegoro dan responden 
dengan kategori perbaikan sikap 
kerja segera (skor 5-6) lebih 
berisiko 0,148 dibandingkan 
responden dengan kategori perlu 
adanya perubahan postur kerja 
(skor 3-4). Dari beberapa hasil 
penelitian diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa postur tubuh 
yang tidak aman dari seseorang 
yang menggunakan laptop dapat 
meningkatkan risiko keluhan 
muskuloskeletal. Hal ini 
disebabkan karena faktor risiko 
seperti durasi dan frekuensi 
penggunaan laptop yang tinggi, 
desain tempat kerja yang tidak 
ergonomis, dan lingkungan yang 
tidak nyaman. Desain laptop 
yang kurang ergonomis ini akan 
membuat pengguna laptop 
memiliki 2 pilihan untuk 
meminimalisir cideranya, yaitu 
dengan membungkukkan sedikit 
leher mereka untuk dapat melihat 
monitor atau memposisikan 
monitor setara dengan 
pandangan mata mereka. Akan 
tetapi, kedua solusi tersebut 
belum dapat dikatakan solusi 
terbaik untuk pembentukan 
postur tubuh yang sehat saat 
bekerja dengan laptop. 
2. Hubungan Durasi Kerja 
dengan Keluhan 
Muskuloskeletal 
Tabel 4.6 Tabulasi Silang antara 
Durasi Kerja dengan Keluhan 
Muskuloskeletal Pada 
Mahasiswa Fakultas Teknik  
Jurusan Arsitektur Universitas 
Diponegoro  
Berdasarkan penelitian dengan 
responden berjumlah 60 
didapatkan bahwa 1 responden 
atau sebesar 50% melakukan 
pekerjaan dengan laptop ≤ 2 
jam yang pernah mengeluh 
keluhan muskuloskeletal dan 
sebanyak 54 responden atau 
sebesar 93,1 melakukan 
pekerjaan dengan laptop > 2 
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jam yang pernah mengeluh 
keluhan muskuloskeletal. 
Didapatkan hasil bahwa ada 
hubungan antara durasi kerja 
dengan keluhan 
muskuloskeletal pada 
mahasiswa fakultas teknik 
jurusan arsitektur Universitas 
Diponegoro dan responden 
yang bekerja dengan laptop >2 
jam lebih berisiko 13,5 kali 
dibandingkan responden yang 
bekerja dengan laptop ≤2 jam. 
Lamanya waktu yang digunakan 
responden untuk menggunakan 
laptop menunjukkan bahwa 
laptop merupakan salah satu 
unsur yang sangat penting demi 
menunjang aktivitas mereka di 
kampus atau di rumah. Adanya 
beban tugas yang banyak 
dengan batas waktu 
pengumpulan tugas yang 
singkat merupakan alasan 
responden untuk rela berjam-
jam berada di depan laptop. 
Otot yang statis dapat 
menyebabkan aliran darah 
menurun, sehingga asam laktat 
terakumulasi dan 
mengakibatkan kelelahan pada 
otot lokal.(53) Selain itu, beban 
kerja otot yang tidak merata 
pada sejumlah bagian tubuh 
akan memperparah keluhan 
muskuloskeletal yang dirasakan 
oleh pengguna laptop yang 
pada akhirnya akan 
mempengaruhi kinerja 
seseorang.   
3. Hubungan Frekuensi Kerja 
dengan Keluhan 
Muskuloskeletal  
Tabel 4.7 Tabulasi Silang antara 
Frekuensi Kerja dengan 
Keluhan Muskuloskeletal Pada 
Mahasiswa Fakultas Teknik  
Jurusan Arsitektur Universitas 
Diponegoro  
Berdasarkan penelitian dengan 
responden berjumlah 60 
didapatkan bahwa 17 
responden atau sebesar 89,5% 
dengan frekuensi kerja ≤ 5 hari 
perminggu yang pernah 
mengeluh keluhan 
muskuloskeletal dan sebanyak 
38 responden atau sebesar 
92,7% dengan frekuensi kerja > 
5 hari perminggu yang pernah 
mengeluh keluhan 
muskuloskeletal. Didapatkan 
hasil bahwa tidak ada hubungan 
antara frekuensi kerja dengan 
keluhan muskuloskeletal pada 
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mahasiswa fakultas teknik 
jurusan arsitektur Universitas 
Diponegoro dan reponden yang 
bekerja dengan laptop >5 hari 
perminggu lebih berisiko 
dibandingkan responden yang 
bekerja dengan laptop ≤5 hari 
perminggu.  Terdapat beberapa 
faktor yang menyebabkan tidak 
ada hubungan frekuensi dengan 
keluhan muskuloskeletal 
diantaranya adalah, desain 
tempat kerja yang tidak 
ergonomis dan pengguna tidak 
melakukan peregangan tubuh 
(stretching) selama bekerja 
menggunakan laptop. Hampir 
seluruh responden bekerja 
menggunakan laptop selama > 
5 hari perminggu.  
KESIMPULAN 
1. Sebesar 91,7% pernah 
mengeluh keluhan 
muskuloskeletal akibat 
penggunaan laptop. Bagian 
tubuh yang paling sering 
dikeluhkan adalah bagian bahu 
dan leher. 
2. Dari hasil pengukuran postur 
kerja dengan menggunakan 
metode RULA diperoleh 
Sebesar 78,3% perlu adanya 
perubahan postur kerja level 2 
dengan skor 3-4 dan sebesar 
21,7% perubahan sikap kerja 
segera level 3 dengan skor 5-6. 
3. Sebesar 96,7% durasi kerja >2 
jam menggunakan laptop dan 
sebesar 3,3% durasi kerja ≤ 2 
menggunakan laptop. 
4. Sebesar 68,3% frekuensi kerja > 
5 hari perminggu menggunakan 
laptop dan sebesar 31,7% 
frekuensi kerja ≤ 5 hari 
perminggu menggunakan 
laptop. 
5. Ada hubungan antara postur 
kerja dengan keluhan 
muskuloskeletal dengan nilai p-
value = 0,030. 
6. Ada hubungan antara durasi 
kerja dengan keluhan 
muskuloskeletal dengan nilai p-
value = 0,030. 
7. Tidak ada hubungan antara 
frekuensi kerja dengan keluhan 
muskuloskeletal pada 
mahasiswa fakultas teknik 
jurusan arsitektur Univeristas 
Diponegoro dengan nilai p-value 
= 0,676. 
SARAN 
1. Bagi Mahasiswa 
a. Sebaiknya menggunakan laptop 
berada ≤ 2 jam dalam bekerja 
atau dalam mengerjakan tugas 
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yang cukup lama dapat 
menggunakan komputer, 
apabila terpaksa menggunakan 
> 2 jam maka diperlukannya 
keyboard dan mouse eksternal 
serta pengganjal agar monitor 
pada laptop berada pada 20o di 
tengah pandangan kita kearas 
agar posisi leher tidak 
menunduk serta penggunaan 
meja dan kursi yang dapat 
diatur tinggi agar menyesuaikan 
pemakainya. Usahakan untuk 
melakukan peregangan 
(stretching) tubuh selama 15 
menit setiap 2 jam bekerja 
menggunakan laptop 
b. Usahakan melakukan aktivitas 
fisik seperti olahraga jogging 
(lari pagi) dan berbagai jenis 
olahraga lainnya selama 
minimal 30 menit untuk 
meningkatkan kelenturan otot 
sehingga dapat meningkatkan 
produktivitas kerja. 
2. Bagi Peneliti Lain 
a. Peneliti selanjutnya diharapkan 
dapat memperluas penelitian 
dengan menganalisis faktor lain 
seperti desain tempat kerja, 
beban kerja, antopometri, dan 
aspek lingkungan kerja. 
b. Jumlah responden yang diteliti 
lebih banyak jumlahnya dari 
berbagai macam lokasi namun 
responden tetap dalam criteria 
inklusi agar lebih jelas terlihat 
perbedaannya 
c. Selain dari instrumen kuesioner 
yang digunakan, diharapkan 
dapat melakukan wawancara 
secara mendalam kepada 
responden agar data yang 
didapatkan semakin akurat. 
3. Bagi Fakultas Teknik Jurusan 
Arsitektur Universitas 
Diponegoro 
a. Perlu diberikan informasi 
mengenai penggunaan laptop 
yang benar beserta dampak 
penggunaan laptop pada 
mahasiswa. Pemberian 
informasi tersebut dapat berupa 
leaflet, poster, maupun seminar.  
b. Perlu dipertimbangkan untuk 
memberikan pembagian waktu 
untuk pengerjaan tugas dengan 
menggunakan laptop di ruangan 
khusus untuk design.  
c. Sebaiknya dosen pengampu 
lebih memperhatikan bobot 
pemberian tugas yang 
seimbang dengan daya mampu 
responden serta waktu 
pengumpulan dalam 
mengerjakan tugas tersebut. 
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